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ABSTRAK

Keberadaan Usaha Kecil Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dan
strategis di dalam pembangunan ekonomi. Untuk mampu bertahan di tengah persaingan
yang semakin ketat, UMKM perlu memiliki keunggulan kompetitif dengan menciptakan
inovasi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis variabel penentu daya saing dalam
meningkatkan inovasi yang berperan dalam keunggulan bersaing UMKM batik Kota
Tasikmalaya. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif kuantitatif. Data
didapatkan melalui proses wawancara dengan menggunakan kuesioner tertutup. Hasil
menunjukkan bahwa daya saing UMKM batik Kota Tasikmalaya secara langsung
dipengaruhi oleh orientasi produk dan orientasi pasar. Kedua faktor tersebut secara tidak
langsung mempengaruhi daya saing melalui strategi diferensiasi. Strategi diferensiasi
menjadi penting agar UMKM dapat bertahan di tengah persaingan. Diferensiasi menjadi
faktor kunci bagi terciptanya inovasi produk. UMKM yang memiliki karakteristik unik
dinilai dapat mempertahankan keberlanjutan usahanya.

Kata kunci: Batik, Daya Saing, Inovasi, UMKM

ABSTRACT

The existence of Micro Small and Medium Enterprises (MSMEs) plays an important and
strategic role in national economic development. To be able to survive in the intense
competition, MSMEs need to have a competitive advantage through creating an innovation.
This study aims to analyze the determinant variables of competitiveness in increasing
innovation that play a role in the competitive advantage of batik in Tasikmalaya City. This
research uses quantitative descriptive methods. Data were collected through an interview
process using a questionnaire. Data Analysis using Partial Least Square Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). The results showed that the competitive advantage of the MSMEs of
Batik in Tasikmalaya City was directly influenced by product orientation and market
orientation factors. These two factors also indirectly influence competitive advantage
through a differentiation strategy. The differentiation strategy is important to do so that the
MSMESs of Batik in Tasikmalaya City can survive during competition. Differentiation is a key
factor for MSMEs to create highly innovative products. MSMEs that have distinctive
characteristics are considered to make business sustainability.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dan
strategis di dalam pembangunan ekonomi (Fadhila dan Cahyono 2017). Salah satu produk
UMKM yang menjadi penggerak ekonomi sekaligus menjadi ciri khas kebudayaan Indonesia
yaitu batik. UMKM batik tersebar di berbagai daerah dan mendorong perekonomian baik
secara lokal maupun nasional. Daerah penghasil batik di Indonesia antara lain Pekalongan,
Yogyakarta, Ciamis, Banyumasan, Indramayu, Cirebon, Lasem, dan Tasik (Nurainun,
Heriyana, dan Rasyimah 2008). Setiap daerah tersebut memiliki ciri khas baik dari segi
warna maupun motifnya. Salah satunya batik Tasik yang menggunakan warna dasar merah
bata, memiliki motif natural, kupu-kupu, dan burung.
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Persaingan usaha yang semakin ketat menuntut pengusaha UMKM Batik di Kota
Tasikmalaya untuk melakukan inovasi (Maesaroh 2020). Strategi yang dapat dilakukan
untuk menghasilkan keunggulan bersaing menurut Porter (2008) yaitu strategi unggul
biaya, strategi fokus, dan strategi diferensiasi. Penelitian Asyhari, Pudjihastuti, dan
Kurdaningsih. (2018) menunjukkan bahwa strategi diferensiasi diperlukan dalam
meningkatkan keunggulan bersaing UMKM Batik. Keunggulan bersaing menjadi penting
karena keunggulan bersaing terkait erat terhadap kinerja bisnis. Inovasi yang dilakukan
melalui strategi diferensiasi perlu dilakukan untuk dapat meningkatkan kinerja bisnis.
Kinerja UMKM pada umumnya mengalami kendala di berbagai aspek yaitu teknologi,
sumber daya manusia, kelembagaan, manajerial, promosi, dan permodalan (Dinas Koperasi
dan UMKM Provinsi Jawa Barat 2016). Faktor-faktor tersebut merupakan penentu daya
saing UMKM. Semakin rendah kualitas faktor-faktor tersebut, maka kemampuan UMKM
untuk bertahan dalam persaingan juga semakin rendah.

Adanya gap antara faktor-faktor penentu daya saing dan keunggulan bersaing
membuat analisis keunggulan bersaing pada UMKM sangat diperlukan. Analisis keunggulan
kompetitif saat ini berfokus pada perusahaan besar (Asyhari, Pudjihastuti, dan
Kurdaningsih 2018). Analisis keunggulan kompetitif terhadap UMKM juga diperlukan
untuk dapat mendukung terciptanya keunggulan kompetitif UMKM, terutama UMKM Batik
Kota Tasikmalaya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif kuantitatif melalui dua
tahap. Tahap pertama yaitu pengembangan model penelitian tentang pengaruh variabel
daya saing, strategi diferensiasi, dan inovasi kaitannya dalam menciptakan keunggulan
bersaing UMKM Batik Kota Tasikmalaya. Tahap kedua yaitu pengujian hipotesis untuk
menguji keakuratan model yang dirancang.
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Gambar 1. Kerangka Pikir dan Hipotesis Penelitian

Terdapat dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dengan mengkaji 14 indikator melalui proses
wawancara. Wawancara dilakukan secara langsung dengan penyebaran kuesioner tertutup.
Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner tersebut dibuat dengan skala Likert 1-5 untuk
mendapatkan data yang bersifat interval. Teknik pengambilan contoh/sampel
menggunakan metode purposive sampling kepada 31 UMKM batik Kota Tasikmalaya.
Analisis dilakukan dengan menggunakan Partial Least Square Structural Equation Modeling
(PLS-SEM). PLS-SEM digunakan untuk menguji hubungan antar variabel yang diteliti secara
bersamaan (Latan et al.,, 2018). Tahapan penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu penilaian
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model pengukuran (measurement mode), penilaian model struktural (structural model), dan
pengujian hipotesis. Kerangka pikir dan hipotesis penelitian disajikan dalam Gambar 1.

Penilaian model pengukuran menilai validitas konstruk dan reliabilitas instrumen.
Indikator yang diuji dalam evaluasi ini antara lain validitas konvergen, validitas dikriminan,
dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kevalidan kuesioner atau
instrumen yang digunakan dalam penelitian. Jika sudah dilakukan uji validitas, maka
dilanjutkan dengan pengujian reliabilitas. Pengujian reliabilitas digunakan untuk mengukur
tingkat konsistensi responden dalam menjawab pertanyaan dalam kuesioner atau
instrumen penelitian. Tahapan kedua yaitu penilaian model struktural. Penilaian ini
bertujuan untuk memperkirakan hubungan kausalitas antar variabel laten (Jogiyanto dan
Abdillah 2009). Indikator yang digunakan yaitu R? dan estimasi koefisien jalur. Nilai R2
digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel independen terhadap
variabel dependen. Sedangkan estimasi koefisien jalur menunjukkan hubungan jalur dalam
model struktural. Tahapan terakhir yaitu pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
dilakukan untuk menguji lima hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Pengujian
menggunakan selang kepercayaan 95% satu arah yang didapatkan melalui proses
bootstrap.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Model Pengukuran

Hasil pengujian pada model pengukuran menunjukkan hasil loading factor setiap indikator
yang diamati ditunjukkan pada Gambar 2. Loading factor merupakan indikator untuk
melihat validitas konvergen. Ghozali (2008) mengemukakan bahwa suatu indikator dapat
dikatakan memliki tingkat validitas konvergen tinggi jika memiliki nilai faktor loading yang
lebih besar dari 0,60. Setiap indikator atau pertanyaan yang disajikan memiliki nilai
validitas lebih dari 0.60, Nilai tersebut menunjukkan setiap pertanyaan yang disajikan
dalam kuesioner untuk semua variabel tersebut valid atau sudah sesuai dengan ketentuan
yang sudah ditentukan sebelumnya.
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Gambar 2. Hasil Evaluasi Model Pengukuran

Selain loading factor, indikator validitas konvergen selanjutnya yaitu Average
Variance Extracted (AVE). Fornnel dan Larcker (1981) dalam Ghozali (2008) menjelaskan
bahwa nilai AVE yang dipersyaratkan harus lebih besar dari 0,5. Nilai AVE yang sesuai
standar memiliki arti bahwa lebih dari setengah varian dari indikator-indikator yang
tercantum dalam model penelitian dapat dijelaskan oleh variabel latennya. Hasil uji AVE
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas Konvergen

Average Variance

Variabel Extracted (AVE)
Orientasi Produk (PR) 0.855
Orientasi Pasar (PA) 0.866
Strategi Diferensiasi (SD) 0.901
Keunggulan Bersaing (KB) 0.902

Tabel pengujian AVE yang disajikan menunjukkan bahwa nilai AVE setiap variabel yang
digunakan dalam penelitian lebih besar dari 0.5. Hal ini membuktikan bahwa variabel laten
Orientasi Produk, Orientasi Pasar, Strategi Diferensiasi, dan Keunggulan Bersaing mampu
menggambarkan lebih dari setengah varian dari rata-rata indikator yang sudah ditentukan.
Setelah pengujian validitas konvergen, selanjutnya dilakukan pengujian terhadap validitas
dikriminan. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa hasil indikator sudah sesuai
dengan yang dipersyaratkan. Indikator yang diamati dalam pengujian ini yaitu nilai cross
loading. Suatu indikator dinyatakan memenuhi validitas diskriminan apabila nilai cross
loading indikator terhadap variabelnya adalah yang paling besar dibandingkan terhadap
variabel yang lain. Berdasarkan pengujian validitas diksriminan, dapat diketahui bahwa
nilai korelasi variabel dengan indikatornya lebih besar daripada nilai korelasi dengan
variabel lainnya. Oleh karena itu, variabel dan indikator yang digunakan dalam penelitian
ini telah memenuhi validitas diskriminan.

Uji Reliabilitas

Berdasarkan Tabel 2, hasil yang diperoleh untuk Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability sudah dinilai memenuhi yaitu lebih besar dari 0,7. Nilai indikator tersebut
mengindikasikan bahwa responden menjawab pertanyaan secara konsisten.

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas

Cronbach's  Composite

Variabel Alpha  Reliability
Orientasi Produk 0.915 0.946
Orientasi Pasar 0.923 0.951
Strategi Diferensiasi 0.945 0.965
Keunggulan Bersaing 0.964 0.973

Evaluasi Model Struktural

Pengujian model struktural bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel laten.
Cara yang dapat dilakukan yaitu dengan mengevaluasi model struktural hipotesis variabel-
variabel dalam model penelitian. Dengan menggunakan metode bootstrapping pada
SmartPLS, dapat diperoleh kesalahan standar (standard error), koefisien jalur (path
coefficients), dan nilai t-statistics.

R Square

Nilai R? untuk variabel strategi diferensiasi adalah sebesar 0,884 yang berarti bahwa
kemampuan variabel orientasi produk dan orientasi pasar dalam menjelaskan variabel
strategi diferensiasi yaitu sebesar 88.4%, sedangkan 11,6% strategi diferensiasi
dipengaruhi oleh variabel independen lain yang tidak diuji dalam model penelitian.

Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini untuk tingkat keyakinan 95 % (alpha 5 persen) maka nilai t-table untuk

hipotesis satu ekor (one-tailed) adalah > 1,64. Hasil Pengujian hipotesis ditunjukkan pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Koefisien Jalur dan Nilai t-statistics

Konstruk Original Sample Sample Standard Deviation T Statistics

(0) Mean (M) (STDEV) (/0/STDEV/)
PR -> SD 0.454 0.460 0.123 3.677
PR -> KB -0.382 -0.391 0.203 1.884
PA -> SD 0.517 0.510 0.124 4171
PA -> KB 0.454 0.447 0.211 2.154
SD -> KB 0.847 0.860 0.173 4.907

Data di atas menunjukkan nilai t-statistics lebih besar dari 1.64. hal ini bahwa kelima

hipotesis ayng diuji dalam penelitian ini berpengaruh signifikan. Penjelasan hasil pengujian
hipotesis yaitu sebagai berikut.
1. H1: Orientasi produk terhadap strategi diferensiasi menghasilkan t-statistics sebesar

3.677, dan menunjukkan bahwa t-statistics > t-table yaitu 1.64. Hasil ini membuktikan
H1 dinyatakan berpengaruh nyata (signifikan). Indikator daya saing yang digunakan
dalam menjelaskan orientasi produk pada penelitian ini yaitu penggunaan sumber daya
manusia yang terampil, teknologi terbaru, dan sistem manajerial yang baik. Ketiga
indikator tersebut dapat menjelaskan variabel orientasi produk secara valid. UMKM
Batik Kota Tasikmalaya yang memiliki daya saing dari sisi produknya dapat melakukan
strategi diferensiasi secara efektif. Strategi diferensiasi tersebut meliputi meningkatkan
kualitas batik yang dihasilkan, proses pemeliharaan lebih mudah, dan biaya yang
dikeluarkan lebih murah. Adanya sumber daya manusia dengan tingkat keterampilan
yang tinggi akan mampu menciptakan produk yang unik, menarik, aman, nyaman yang
diinginkan oleh konsumen. Hal ini senada dengan pernyataan (Ong dan Sugiharto 2013)
yang menyatakan bahwa sumber daya manusia yang memiliki kreativitas tinggi mampu
menciptakan diferensiasi produk agar diminati oleh konsumen dibandingkan dengan
produk pesaing.

. H2: Orientasi produk terhadap keunggulan bersaing menghasilkan t-statistics sebesar
1.844, dan menunjukkan bahwa t-statistics > t-table yaitu 1.64. Hasil ini membuktikan
H2 dinyatakan berpengaruh nyata (signifikan). Tasikmalaya erat kaitannya dengan
keunggulan bersaing yang dapat dimilikinya. Semakin bagus pengelolaan sumber daya
manusia, teknologi, dan manajerial UMKM, maka semakin dapat bersaing UMKM
tersebut. Hal ini senada dengan pernyataan Meutia (2013) yang menyebutkan bahwa
kemampuan penyesuaian UMKM di bidang fashion baik dari segi pemilihan motif,
design, inovasi teknologi, serta pewarnaan merupakan faktor-faktor yang dapat
meningkatkan keunggulan bersaing UMKM batik.

. H3: Orientasi pasar terhadap strategi diferensiasi memiliki t-statistics sebesar4.171, dan
menunjukkan bahwa nilai t-statistics > t-table 1.64. Dengan demikian H3 dinyatakan
berpengaruh nyata (signifikan). UMKM yang berorientasi terhadap pasar erat kaitannya
dengan strategi diferensiasi yang akan dijalankan. UMKM yang memiliki pengetahuan
tentang pasar akan berusaha membuat produknya tetap terjual di pasaran. UMKM
melihat bagaimana produk pesaing menawarkan dan membuat strategi pemasaran.
Dengan mengetahui kondisi pasar dan karakteristik pesaingnya, UMKM mampu untuk
menentukan strategi diferensiasi yang harus diambil agar tetap bersaing di lapangan.
Orientasi pasar yang dilakukan UMKM dapat berupa keikutsertaan UMKM tersebut
dalam kelompok usaha, kredit dari perbankan, maupun proses pemasaran itu sendiri.
Cahyono dan Suhada (2016) menyatakan bahwa kemampuan manajerial yang baik dan
ketersediaan kredit bagi UMKM memberikan pengaruh positif terhadap kinerja UMKM.
Bergabungnya UMKM dalam kelompok usaha sejenis mampu meningkatkan
pengetahuan UMKM terhadap pasar. Proses pemasaran yang dilakukan baik secara
luring maupun daring oleh UMKM juga mendorong UMKM untuk dapat menganalisis
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pasar. Selain itu cakupan pemasaran online yang sangat luas, membuat UMKM
mengetahui harga dan spesifikasi produk pesaing dengan sangat mudah. Informasi yang
didapat baik dari kelompok usaha sejenis maupun secara online sangat berguna bagi
UMKM. Dengan adanya informasi tersebut membuat UMKM dapat melihat dan
menganalisis strategi diferensiasi yang harus dilakukan. Tersedianya pendanaan yang
memadai baik itu dari bank maupun nonbank membuat UMKM memiliki modal yang
cukup untuk meningkatkan kualitas melalui penggunaan teknologi terbaru. Selain
mampu meningkatkan kualitas, teknologi terbaru yang dinilai lebih efektif dan efisien
pada akhirnya dapat menurunkan biaya produksi sehingga UMKM dapat berdiferensiasi
melalui diferensiasi harga.

4. H4: Orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing memiliki t-statistics sebesar 2.154,
dan menunjukkan bahwa nilai t-statistics < t-table 1.64. Dengan demikian H4 dinyatakan
berpengaruh nyata (signifikan). Cahyono dan Suhada (2016) menyatakan bahwa
kemampuan manajerial yang baik dan ketersediaan kredit bagi UMKM memberikan
pengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Indikator kinerja tersebut antara lain
produktivitas, hubungan dengan pelanggan, inovasi, dan keterampilan sumber daya
manusia. Tergabungnya UMKM ke dalam kelompok usaha sejenis berpengaruh positif
terhadap kemampuan UMKM tersebut dalam bersaing. Informasi yang didapatkan
melalui gabungan kelompok usaha sejenis mampu meningkatkan produktivitas dan
penciptaan inovasi. Selain itu sharing informasi juga dapat mendorong UMKM untuk
meningkatkan keterampilan sumber daya manusia. Adanya pendanaan yang memadai
dapat digunakan untuk menyediakan teknologi sehingga mampu meningkatkan
produktivitas. Pendanaan juga mampu mendorong UMKM untuk dapat melakukan
penelitian dan pengembangan bagi usahanya sehingga penciptaan inovasi juga terjadi.

5. H5: Strategi diferensiasi terhadap keunggulan bersaing menunjukkan nilai t-statistics
sebesar 4.907 (> t-table 1.64). Dengan demikian H5 dinyatakan berpengaruh nyata
(signifikan). Hasil menunjukkan bahwa strategi diferensiasi yang diambil oleh UMKM
dapat meningkatkan keunggulan bersaing UMKM tersebut. Strategi diferensiasi dengan
meningkatkan kualitas produk, proses pemeliharaan, serta biaya yang lebih rendah
dibandingkan pesaing dapat meningkatkan loyalitas konsumen. Loyalitas konsumen
yang tinggi erat kaitannya dengan tingkat produktivitas. Loyalitas juga menunjukkan
hubungan yang erat antara konsumen dan UMKM. Diferensiasi yang dilakukan
menghasilkan inovasi untuk menciptakan atau mengembangkan produk baru. Beberapa
UMKM batik Kota Tasikmalaya menerapkan strategi diferensiasi untuk dapat bertahan
di tengah persaingan. Strategi yang diambil terutama dalam peningkatan kualitas batik
yang dihasilkan. Adanya riset pasar digunakan untuk mengetahui keinginan konsumen.
Selanjutnya UMKM juga melakukan pemilihan bahan baku yang dapat menghasilkan
produk berkualitas. Kualitas dan motif yang unik menjadi ciri khas dan karakteristik
tersendiri bagi batik Kota Tasikmalaya yang sulit ditiru oleh batik daerah lainnya.
Diferensiasi pada aspek kualitas, proses, dan harga yang ditawarkan kepada konsumen
pada akhirnya meningkatkan keunggulan bersaing UMKM batik Kota Tasikmalaya.

KESIMPULAN

Penelitian ini membahas tentang pentingnya keunggulan bersaing UMKM batik Kota
Tasikmalaya. Orientasi produk dan orientasi pasar secara langsung merupakan faktor
penentu keunggulan bersaing. Secara tidak langsung, keunggulan bersaing juga ditentukan
oleh strategi diferensiasi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia, teknologi, manajerial,
pendanaan, kelembagaan, dan pemasaran mampu menciptakan UMKM yang dapat bersaing
di tengah persaingan. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa untuk menciptakan
keunggulan bersaing UMKM dapat dilakukan melalui perbaikan pada kualitas faktor-faktor
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penentu daya saing itu sendiri. Diferensiasi merupakan faktor kunci bagi UMKM untuk
menciptakan produk yang memiliki inovasi tinggi. Produk UMKM yang memiliki ciri khas
dan mampu menyesuaikan dengan kondisi persaingan dinilai dapat tetap eksis dan
berkelanjutan.
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